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SUMMARY

PUTRI VALENTINE. The Effect of Several Doses of Imperata Mulch and
Cow Manure on the Growth and Yield of Sweet Corn (Zea mays L. saccharata)
and Weed Growth (Supervised by MARIA FITRIANA).

This study aimed to determine the effect of Imperata mulch and cow manure
on the growth and yield of sweet corn (Zea mays L. saccharata) and weed growth.
This research was conducted in Palembang, South Sumatra, from September to
December 2022. This study used a factorial randomized block design method
which consisted of 2 factors, the first factor was Imperata mulch (M) which
consisted of 3 levels, namely M1 = without mulch, M2 = Imperata mulch 4 tons
ha! (1,28 kg plot™), M3 = Imperata mulch 6 tons ha™ (1,92 kg plot™). The second
factor was the dosage of cow manure (K) consisted of 3 levels, namely K; = 10
tons ha ! of cow manure (3,2 kg plot?), K, = 15 tons ha* of cow manure (4,8 kg
plot?) , Ksz= 20 tons ha™ of cow manure (6,4 kg plot?). The total treatment were 9
treatment combinations with 3 replications. The results showed that the use of
Imperata mulch 6 tons ha™ and cow manure at a dose of 20 tons ha™gave the best
effect on the growth and yield of sweet corn plants based on the highest yields on
plant height, cob length, cob diameter, cob weight, male flower age and female
flower age. Before treatment the dominant weed species was Imperata cylindrica
with SDR 20,41%, after treatment the dominant weed was Ageratum conyzoides
with SDR 19,93%. There was a change in the species of weeds that grew after
treatment. 5 species of new weeds grew after the treatment of imperata mulch and
cow manure, namely Ageratum conyzoides, Phylanthus urinaria, Mitracarpus
hirtus, Eleusine indica, and Sida rhombifolia. Whereas weeds Centrosema
pubescens Benth, Echinocloa colona, Asystasia gangetica and Cyperus rotondus
were no longer found after imperata mulch and cow manure treatment.
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RINGKASAN

PUTRI VALENTINE. Pengaruh Beberapa Takaran Mulsa Alang-Alang dan
Pupuk Kandang Sapi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jagung Manis (Zea mays
L. saccharata) serta Pertumbuhan Gulma (Dibimbing oleh MARIA FITRIANA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai
dosis mulsa alang-alang dan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung manis (Zea mays L. saccharata) serta pertumbuhan gulma.
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang, Sumatera Selatan pada bulan
September 2022 sampai dengan Desember 2022. Penelitian ini menggunakan
metode rancangan acak kelompok faktorial yang terdiri dari 2 faktor, faktor
pertama adalah mulsa alang-alang (M) yang terdiri dari 3 taraf, yaitu Mi= Tanpa
mulsa, M= Mulsa alang-alang 4 ton ha? (1,28 kg petak), Ms= Mulsa alang-
alang 6 ton ha (1,92 kg petak™). Faktor kedua adalah takaran pupuk kandang
sapi (K) terdiri dari 3 taraf yaitu Ki= Pupuk kandang sapi 10 ton ha? (3,2 kg
petak?), Ko= Pupuk kandang sapi 15 ton ha' (4,8 kg petak?), Ks= Pupuk
kandang sapi 20 ton ha? (6,4 kg petak?). Total perlakuan yang terdiri dari 9
kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan mulsa alang-alang dengan dosis 6 ton ha? dan
pupuk kandang sapi dengan dosis 20 ton ha' memberikan pengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis berdasarkan hasil tertinggi
pada tinggi tanaman, panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol, umur
keluar bunga jantan dan bunga betina. Sebelum perlakuan jenis gulma yang
dominan adalah Imperata cylindrica dengan SDR 20,41%, setelah perlakuan
jenis gulma yang dominan adalah Ageratum conyzoides dengan SDR 19,93%.
Terjadi perubahan jenis gulma yang tumbuh setelah perlakuan. 5 jenis gulma baru
yang tumbuh setelah perlakuan mulsa alang-alang dan pupuk kandang sapi yaitu
Ageratum conyzoides, Phylanthus urinaria, Mitracarpus hirtus, Eleusine indica,
dan Sida rhombifolia. Sedangkan gulma Centrosema pubescens Benth,
Echinocloa colona, Asystasia gangetica dan Cyperus rotondus tidak ditemukan
lagi setelah perlakuan mulsa alang-alang dan pupuk kandang sapi.

Kata kunci: Jagung Manis, Pupuk Kandang Sapi, Mulsa Alang-Alang, Gulma.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung manis (Zea mays L. saccharata) merupakan salah satu produk
sayuran yang paling terkenal di Amerika Serikat, Kanada, dan bahkan di
Indonesia. Jagung manis memiliki tingkat adaptasi yang tinggi. Jagung dapat
ditanam di lahan dataran tinggi, sedang maupun rawa. Biasanya sampai
ketinggian 1.800 meter di atas permukaan laut, bahkan tanaman ini dapat
berkembang pada tanah dengan kisaran pH 5-8 (Limonu, 2019).

Jagung manis merupakan salah satu hasil pertanian yang banyak diminati
masyarakat sekitar karena rasanya yang manis dan gurih. Kandungan yang
terkandung dalam jagung manis yaitu setiap 100 g bagian jagung mengandung
89% kadar air, 0,2 g lemak, 23 g karbohidrat, 3,5 g protein, 64 1U vitamin A, 0,1
mg thiamin, 0,1 mg riboflavin, 72 g air, 28 mg kalsium, 86 mg fosfor, 0,1 mg
besi, 0,6 g puing-puing, 11 g askorbat korosif. Karbohidrat dalam jagung manis
mengandung gula yang lebih rendah (glukosa dan fruktosa), sukrosa, polisakarida,
dan pati, serta mengandung kadar gula yang cukup tinggi yaitu 2 g. Belakangan
ini, minat pasar terhadap jagung manis terus meningkat seiring dengan
berkembangnya toko kelontong yang umumnya membutuhkannya dalam jumlah
besar. Apalagi menjelang akhir tahun, para petani akan menanam jagung manis,
karena peminatnya sangat tinggi untuk momen tahun baru. Minat pasar yang
meluas dan harga yang tinggi menjadi faktor yang dapat mendorong petani untuk
mengembangkan budidaya jagung manis (Maruapey, 2011).

Terbatasnya pengembangan jagung manis di Indonesia menjadikan hanya
petani yang bermodal kuat yang dapat menerapkan startegis pengembangan secara
intensif jagung manis. Keterbatasan ini disebabkan oleh harga benih yang agak
mahal, kebutuhan akan sistem dan dukungan air yang serius, perlindungan yang
rendah dari gangguan dan penyakit, kebutuhan pupuk kandang yang umumnya
signifikan dan pertumbuhan gulma yang tinggi menyebabkan persaingan antara

gulma dan tanaman jagung manis. Selain itu juga karena tidak adanya data dan
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informasi dari petani terkait dengan pengembangan jagung manis (Mayadewi,
2007).

Badan Pusat Statistika (2018) dalam Veritasman et al., (2020) produksi khas
jagung manis di Indonesia mencapai 19,81 juta ton. Efisiensi jagung manis di
Indonesia dapat ditingkatkan baik jumlah maupun kualitasnya. Usaha yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan produksi jagung manis adalah dengan mengikuti
sifat lahan jagung manis dan memilih varietas unggul.

Pemanfaatan mulsa alami harus memungkinkan untuk mengurangi
persaingan gulma dan tanaman, menggunakan bahan alami yang tidak terpakai
dan melimpah. Bahan alami yang banyak antara lain serpihan kayu, alang-alang
dan jerami padi. Serpihan kayu merupakan limbah industri kayu yang dapat dicari
di berbagai tempat. Rumput alang merupakan gulma yang sangat dominan di
lahan terbuka dan berbagai lahan pertanian yang dikembangkan (Herman dan
Fatonah, 2013).

Menerapkan mulsa alang-alang dapat menekan perkembangan gulma dan
meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, perlakuan mulsa alang-alang terbaik adalah pada porsi 6 ton ha®
biomassa alang-alang kering. Hal ini karena pemanfaatan mulsa buluh porsi 6 ton
ha, pengembangan dan pembuatan jagung pada dasarnya tidak sama dengan
porsi 8 ton ha™ (Maulana dan Chodzin, 2011).

Pengelolaan gulma harus dikoordinasikan dengan bagian-bagian
pengembangan, termasuk budidaya, pergantian tanaman, dan pengendalian gulma
itu sendiri. Pengelolaan gulma terkoordinasi adalah ide yang berfokus pada
konsep dengan membuat keadaan alami negatif untuk perbaikan gulma dan
memperluas intensitas tanaman terhadap gulma. Penggunaan mulsa dapat secara
tidak langsung mengurangi aplikasi herbisida yang tidak perlu dan dapat menjaga
kelembaban tanah (Mulyono, 2015).

Beberapa gulma menjadi lebih cepat dan lebih tinggi selama fase
perkembangan awal jagung manis dan menolak tanaman cahaya untuk
fotosintesis. Gulma yang melilit dan merambat pada tanaman jagung dapat
menaungi dan menghalangi cahaya pada lapisan luar daun, sehingga jalannya

fotosintesis terhambat sehingga menurunkan hasil panen. (Fitria et al., 2019).
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Gulma yang biasa terdapat di perkebunan jagung manis, umumnya gulma
berdaun lebar antara lain dicotyledoneae dan pteridophyta. Daun lebar dengan urat
berbentuk jaring seperti Ageratum conyzoides yang merupakan gulma tahunan
yang memiliki banyak biji dan mudah tersebar. Gulma kelas rumput dikenang
untuk keluarga Gramineae/Poaceae. Dengan batang bulat atau agak rata, sebagian
besar kosong. Gulma golongan ini yang terdapat pada tanaman jagung maju
adalah Cynodon dactylon (rumput penggerus), Echinochloa colona (jajagoan
leutik), Eleusine indica (tulang), dan Imperata cylindrica (alang). Gulma ini
memiliki tempat dengan keluarga Cyperaceae. Batangnya umumnya berbentuk
tiga sisi, gulma kelompok ini banyak ditemukan pada tanaman jagung yang
dikembangkan, khususnya Cyperus rotundus (teki) (Solfiyeni et al., 2013).

Pemupukan adalah penambahan unsur hara ke tanah dengan menggunakan
kompos anorganik atau pupuk alami. Kompos anorganik lebih umum digunakan
karena memberikan nutrisi lebih cepat daripada pupuk alami. Meskipun demikian,
penggunaan kompos anorganik secara terus-menerus dapat mengganggu
keseimbangan sintetik kotoran sehingga efisiensi kotoran berkurang karena tidak
tersedianya bahan alami dalam media pembentuk. Untuk mengatasi masalah
penggunaan kembali kompos anorganik, penting untuk mengembangkan struktur
tanah lebih lanjut, dalam hal ini penggunaan kotoran. Kotoran lebih lanjut dapat
mengembangkan  sifat-sifat  tanah, misalnya memperluas pergerakan
mikroorganisme dalam membantu pembusukan dengan penanganan bahan alami
(Wijayanti et al., 2013).

Kotoran sapi merupakan kompos dari limbah yang dibawa oleh peternakan
sapi, seperti kotoran sapi dan buang air kecil. Sifat-sifat limbah sapi yang baik
untuk pupuk kandang adalah variasi gelap gulita, bebas dan tidak berbau.
Pengaturan 15 ton pupuk limbah sapi ha sangat mempengaruhi perkembangan
dan produksi jagung manis dan dapat bekerja pada kondisi fisik, organik dan
kandungan kotoran sehingga dapat menahan jalan masuk akar tanaman untuk
menahan nutrisi dalam kotoran (Hawayanti et al., 2020).

Berdasarkan gambaran di atas, maka dilakukan penelitian yang diharapkan
dapat menentukan dampak pemberian mulsa alang-alang dan pupuk sapi terhadap

perkembangan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays L. saccharata) dan
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perkembangan gulma.

1.1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh mulsa alang-alang dan pupuk
kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays L.

saccharata) serta pertumbuhan gulma.

1.2. Hipotesis
Diduga perlakuan mulsa alang-alang 6 ton ha™* dan pupuk kandang sapi 20 ton
hat memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada jagung manis (Zea mays L.

saccharata) serta menekan populasi gulma.
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